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Aplikasi Android Panduan Lapangan
Vegetasi Riparian untuk Biomonitoring Kesehatan Sungai Kelas X SMA/MA

Muhammad Said Rifqi
15680043

Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk (1) menghasilkan aplikasi
android panduan lapangan vegetasi riparian untuk biomonitoring kesehatan sungai
untuk kelas X SMA/MA, (2) mengetahui kualitas aplikasi android panduan
lapangan vegetasi riparian untuk biomonitoring kesehatan sungai yang
dikembangkan setelah dinilai ahli materi, ahli media, ahli bahasa, peer reviewer,
guru biologi dan siswa kelas X SMA/MA. Penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R & D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) dengan dibatasi ADDE tanpa
implementasi. Produk yang telah dikembangkan akan dinilai oleh ahli materi, ahli
media, peer reviewer, guru biologi dan siswa SMA Negeri 1 Imogiri. Produk yang
dihasilkan yaitu media pembelajaran yang berupa aplikasi panduan lapangan
vegetasi riparian untuk biomonitoring kesehatan sungai kelas X SMA/MA yang
diberi nama BIORHA. Adapun hasil penilaian dari ahli media sebesar 82,1%
(Sangat Baik), ahli materi sebesar 98,3% (Sangat Baik), peer reviewer sebesar
85,14% (Sangat Baik), guru biologi sebesar 89,84% (Sangat Baik), dan respon
siswa sebesar 88,4% (Sangat Baik). Sehingga berdasarkan hasil penilaian tersebut
produk aplikasi panduan lapangan vegetasi riparian untuk biomonitoring
kesehatan sungai dinyatakan dapat digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah untuk siswa kelas X SMA/MA sub materi pencemaran air.

Kata Kunci : Aplikasi Panduan Lapangan, Vegetasi Riparian, Biomonitoring

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu ekosistem penting bagi banyak spesies,
baik spesies perairan maupun spesies daratan bahkan manusia juga sangat
membutuhkan keberadaan sungai. Tidak bisa dibayangkan jika sungai tidak
pernah ada di bumi, bagaimana nasib spesies perairan tawar yang secara
langsung seumur hidupnya hanya berada diperairan seperti sungai. Hewan
darat yang hidup liar di hutan atau padang savana di afrika yang rela berjalan
berkilo-kilo meter demi menemukan aliran sungai untuk minum mereka.

Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat rentan oleh adanya
pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Pencemaran tersebut
dapat berasal dari limbah industri, rumah tangga hingga limbah pertanian,
limbah-limbah ini berakibat pada penurunan kualitas sungai (Suriawiria,
2003). Penurunan kualitas sungai dapat ditandai salah satunya dengan
berkurang dan rusaknya tumbuhan riparian yang artinya hilangnya berbagai
spesies flora dan fauna yang berasosiasi dengan ekosistem tumbuhan riparian,
yang dalam jangka panjang akan mengganggu keseimbangan vegetasi
riparian dan ekosistem akuatik (Cunningham dan Saigo, 1999).

Tumbuhan riparian secara ekologis memiliki fungsi untuk mendukung
eksistensi lingkungan fisik dan biota. Dalam lingkungan fisik vegetasi
riparian berfungsi untuk penahan banjir, penahan air, penetralisir pencemaran
dan penahan intrusi air laut. Bagi lingkungan biota vegetasi riparian sebagai
daerah spawning grounds, mencari makanan dan zona nursery grounds
berbagai jenis biota perairan (Cunningham dan Saigo, 1999).

Ekosistem riparian yang berada di tepian sungai ditumbuhi oleh
berbagai jenis tumbuhan yang telah beradaptasi untuk hidup di tempat yang
seringkali tergenang air sungai terutama saat hujan turun. Vegetasi riparian
menurut pakar dapat menjaga kualitas air sungai melalui pengaturan suhu air

(Mitsch dan Gosselink, 1993), pengendalian erosi dan sendimentasi (Jones et



al., 1999), sebagai sumber serasah (energi) dan penyerap pencemar dari
daratan yang terbawa ke sungai melalui air limpasan (Tourbier, 1994).

Vegetasi riparian memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting
namun vegetasi mengalami ancaman akibat kegiatan manusia yang
memanfaatkannya. Pemanfaatan tepian sungai untuk kepentingan manusia
semisal sebagai lahan permukiman, pertanian, industri, transportasi, dan
penguatan tebing telah menghilangkan vegetasi riparian (Malanson, 1995).
Jika vegetasi riparian menghilang maka fungsi dari riparian itupun akan
menghilang. Sehingga dapat dikatakan ketika vegetasi riparian menghilang
maka menjadi faktor utama penurunan dan kepunahan fauna akuatik (Petts,
1996).

Pembahasan mengenai masalah lingkungan terutama pencemaran
sungai sangat perlu dimasukkan ke dalam pembelajaran di sekolah. Guru
merupakan salah satu komponen utama dari pembelajaran, diharapkan
memiliki ketertarikan terhadap permasalahan ini. Dalam menyampaikan
materi seorang guru tidak hanya terbatas di dalam kelas, perlu juga mengajak
siswa untuk berinteraksi dengan alam. Namun dalam prakteknya memang
terdapat keterbatasan waktu dan biaya. Sehingga guru perlu membuat sebuah
sumber belajar yang memanfaatkan alam sekitar (Januawati, 2014). Salah
satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar
siswa adalah aplikasi Android.

Pemanfaatan aplikasi Android untuk media dan sumber pembelajaran
dianggap cukup efektif. Hal ini dikarenakan penggunaan smartphone tidak
dapat dilepaskan dengan kehidupan manusia pada zaman sekarang. Data
pengguna smartphone di Indonesia sendiri, menurut situs DATABOKS.co.id
(2019) pada tahun 2019 sudah mencapai jumlah 92 juta unit dengan jumlah
penduduk mencapai 237641326 jiwa data dari Badan Pusat Statistik tahun
2010 (www.bps.go.id). Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari seperempat
penduduk Indonesia mempunyai dan menggunakan smartphone. Maka dari
itu muncul bermacam-macam aplikasi Android, dan diantaranya dibuat

khusus untuk menunjang proses pembelajaran.



Penggunaan smartphone tidak hanya dianggap sebagai media
komunikasi tetapi juga sebagai media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
dalam proses belajar mengajar. Selain itu, smartphone juga digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasan akan informasi atau ilmu pengetahuan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Sehingga smartphone dijadikan sebagai
media pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi yang tersedia di
dalamnya (Nursina, et. al., 2016). Keunggulan penggunaan smartphone dalam
pembelajaran yaitu dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan dari PC
diantaranya adalah smartphone lebih mudah dibawa, dapat terhubung ke
jaringan kapan saja dan di mana saja, lebih fleksibel dalam mengakses
sumber belajar, kedekatan komunikasi, siswa dapat terlibat dan aktif (Woodill,
2010).

Berdasarkan observasi di sekolah, pembelajaran sering hanya
penugasan di dalam kelas dan jarang dilakukan praktek di luar kelas seperti
pemanfaatan lingkungan sekitar. Padahal letak sekolahan dekat dengan sawah
dan aliran sungai celeng. Kemudian dari hasil wawancara guru biologi di
SMA Negeri 1 Imogiri, diketahui penggunaan smartphone dalam
pembelajaran dibatasi penggunaannya yaitu ketika guru mengintruksikan
untuk digunakan, misalnya ketika mengerjakan tugas soal-soal materi porifera
siswa diperbolehkan mencari informasi melalui smartphone yang mereka
miliki. ~ Walaupun begitu diketahui hampir semua siswa membawa
smartphone di sekolah (Rahma, 2019).

Penggunaan smartphone dipandang dapat menunjang pembelajaran di
kelas. Hal ini diketahui berdasarkan pernyataan oleh siswa yang bersekolah di
SMA Negeri 1 Imogiri. Smartphone memungkinkan siswa untuk mencari
pengetahuan yang tidak ada di buku paket. Sehingga siswa dapat melengkapi
pengetahuan mengenai materi yang sedang dibahas (Aditya, 2019).

Praktek pembelajaran di SMA Negeri 1 Imogiri pada materi
pencemaran lingkungan khususnya submateri pencemaran air Yyang
memanfaatkan lingkungan sekitar belum pernah dilakukan, praktek hanya

dilakukan di dalam kelas menggunakan media ikan yang diuji cobakan di



akuarium. Sedangkan materi yang berada pada buku paket yang digunakan
juga masih bersifat umum dan kurang menggambarkan kondisi lingkungan
sekitar.

Penggunaan aplikasi panduan lapangan dalam pembelajaran dapat
menambah ketertarikan siswa dalam isu-isu permasalahan pencemaran sungai
sekaligus siswa dapat ikut memonitoring dan menjaga sungai-sungai yang
berada disekitar lingkungannya. Aplikasi ini digunakan untuk membantu
praktek pembelajaran di kelas pada materi pencemaran air. Selain itu aplikasi
panduan lapangan ini juga memuat materi yang dapat menambah wawasan
siswa mengenai lingkungan sungai.

Berdasarkan kurikulum 2013, secara eksplisit guru diinstruksikan
untuk menggunakan metode atau model beerbasis konstruktivistik yang
melibatkan pendekatan saintifik dalam menyampaikan pelajaran (Sudarisman,
2015). Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum,
prinsip melalui tahapan 5 M yaitu meliputi mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Pendekatan saintifik
juga dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains (Johari,
2014). Keterampilan proses dalam pembelajaran dilakukan dengan
mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan di masyarakat dan
lingkungan alam sekitarnya. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengasah keterampilan proses adalah kegiatan praktikum (Wardani, 2014).
Kegiatan praktikum juga dapat mendukung Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar dalam materi perubahan lingkungan pada kurikulum 2013
(Pemendikbud, 2016).

Biomonitoring kesehatan sungai menggunakan vegetasi riparian dapat
digunakan sebagai sarana untuk menunjang pembelajaran di kelas pada
materi perubahan lingkungan sub materi pencemaran air. Hal ini sesuai
dengan kurikulum 2013 Biologi SMA/MA kelas sepuluh yang ada pada KD
3.11 yaitu Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan



dampaknya bagi kehidupan, dan KD 4.11 yaitu merumuskan gagasan
pemecahan masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar.

Merujuk dari permasalahan ini, penelitian ini akan mengembangkan
aplikasi android panduan lapangan vegetasi riparian untuk biomonitoring
kesehatan sungai kelas X SMA/MA. Aplikasi panduan lapangan ini
diharapkan mampu menambah ketertarikan siswa mengenai permasalahan
pencemaran sungai dan menambah pengetahuan siswa mengenai peran

vegetasi riparian dalam menjaga ekosistem sungai.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan potensi lokal sungai disekitar masih kurang

2. Guru belum mengoptimalkan potensi lingkungan sekitar digunakan
sebagai bahan ajar sub materi pencemaran air.

3. Belum adanya pemanfaatan aplikasi android panduan lapangan untuk
pengamatan pada materi perubahan lingkungan khususnya pencemaran
air.

4. Sub materi pencemaran air pada bahan ajar di sekolah masih bersifat

umum dan kurang menggambarkan kondisi lingkungan di sekitar siswa.

Pembatasan Masalah
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal

sebagai berikut:

1. Penelitian ini terbatas pada kelas X IPA SMA Negeri 1 Imogiri.

2. Penelitian ini menggunakan penelitian ADDE, dengan implementasi
terbatas.

3. Penilaian kualitas aplikasi panduan lapangan yang dikembangkan
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi
dan uji kepada 1 kelas X SMA/MA



Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengembangan aplikasi android panduan lapangan
vegetasi riparian untuk biomonitoring kesehatan sungai untuk kelas X
SMA/MA?

Bagaimana kualitas aplikasi android panduan lapangan vegetasi riparian
untuk biomonitoring kesehatan sungai yang dikembangkan setelah dinilai
ahli materi, ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, guru biologi dan
siswa kelas X SMA/MA?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Menghasilkan aplikasi android panduan lapangan vegetasi riparian untuk
biomonitoring kesehatan sungai untuk kelas X SMA/MA.

Mengetahui kualitas aplikasi android panduan lapangan vegetasi riparian
untuk biomonitoring kesehatan sungai yang dikembangkan setelah dinilai
ahli materi, ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, guru biologi dan
siswa kelas X SMA/MA.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan

ini berupa:

1. Aplikasi ini berbasis Android yang dapat digunakan melalui smartphone

2. Produk pengembangan adalah aplikasi android panduan lapangan
vegetasi riparian untuk biomonitoring kesehatan sungai kelas X
SMA/MA

3. Produk aplikasi bernama BIORHA

4. Produk yang dikembangkan berisi menu-menu materi, pengamatan,

assessment, bioriparian, glosarium, gallery, video, dan menu quiz.



5.

Produk ini dilengkapi dengan foto spesies yang akan memudahkan untuk
pengidentifikasian vegetasi.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan aplikasi android panduan lapangan ini

diharapkan dapat:

1.

Bagi siswa, produk ini dapat dimanfaatkan untuk menambah
pengetahuan sub materi pencemaran air, sekaligus siswa dapat menilai
kesehatan sungai yang ada di lingkungan sekitar mereka.

Bagi guru, produk ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk
memudahkan pengayaan sub materi pencemaran air.

Bagi Sekolah, produk ini dapat memberikan masukan dalam
pengembangan bahan ajar yang mengedepankan potensi lokal.

Bagi masyarakat umum, produk ini dapat meningkatkan ketertarikan

masyarakat untuk ikut menjaga lingkungan sungai mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan, maka dapat disimpulkan dari penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan ini telah selesai mengembangkan produk
media pembelajaran yang berupa aplikasi panduan lapangan vegetasi
riparian untuk biomonitoring kesehatan sungai kelas X SMA/MA yang
diberi nama BIORHA. Model pengembangan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation), namun dalam penelitian ini hanya
menggunakan ADDE, sementara tahap Implementation diganti dengan
uji terbatas.

Aplikasi panduan lapangan vegetasi riparian untuk biomonitoring
kesehatan sungai kelas X SMA/MA dinyatakan dapat untuk digunakan.
Hal ini berdasarkan pada hasil penilaian dari ahli media sebesar 82,1%
(Sangat Baik), ahli materi sebesar 98,3% (Sangat Baik), peer reviewer
sebesar 85,14% (Sangat Baik), guru biologi sebesar 89,84% (Sangat
Baik), dan respon siswa sebesar 88,4% (Sangat Baik).

B. Saran

Saran dalam pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut yaitu

sebagai berikut:

1.

Produk aplikasi panduan lapangan vegetasi riparian untuk biomonitoring
kesehatan sungai kelas X SMA/MA ini, perlu diuji cobakan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran siswa, sehingga bisa diketahui
keefektivannya.

Produk aplikasi ini tidak hanya untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolah saja, sehingga peneliti mengharapkan aplikasi ini juga dapat
dimanfaatkan oleh kalangan masyarakat untuk menjaga dan

memonitoring sungaui di lingkungan sekitar.
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